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ABSTRAK 

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) mengandung flavonoid, dengan senyawa utama berupa 

hesperidin, yang berperan sebagai antioksidan untuk mencegah peningkatan kadar kolesterol 

Low-Density Lipoprotein (LDL). Studi ini dilakukan dengan tujuan mengkaji pengaruh 

pemberian ekstrak etanol buah jeruk nipis terhadap kadar LDL. Eksperimen laboratorium 

dengan desain randomized post-test only control group secara in vivo diterapkan dalam 

penelitian ini. Tikus wistar sebanyak 24 ekor digunakan sebagai subjek penelitian, yang dibagi 

menjadi enam kelompok. Kelompok kontrol negatif hanya diberikan pakan standar, sementara 

kelompok kontrol positif diinduksi dengan diet tinggi lemak (DTL) dan propiltiourasil (PTU) 

tanpa tambahan ekstrak. Kelompok perlakuan simvastatin diberi induksi DTL dan PTU serta 

diberikan simvastatin dengan dosis 0,9 mg/kgBB. Tiga kelompok lainnya diberi induksi DTL 

dan PTU, namun diberi ekstrak etanol jeruk nipis dengan dosis masing-masing 0,875, 1,75, dan 

3,5 g/kgBB. Selama 14 hari, tikus diberikan perlakuan sesuai kelompok masing-masing. Pada 

akhir penelitian, tikus dieutanasia menggunakan karbon monoksida (CO), kemudian sampel 

darah diambil dari organ jantung untuk pengukuran kadar LDL. Analisis data dilakukan dengan 

menerapkan uji One-Way ANOVA, untuk selanjutnya di uji Post Hoc Tukey. Temuan studi 

menggambarkan bahwasanya tikus yang menerima ekstrak etanol dengan dosis 0,875 g/kgBB 

memiliki kadar LDL yang secara signifikan lebih rendah (p < 0,05) dibanding kelompok kontrol 

positif yang hanya mendapatkan DTL, sedangkan untuk kelompok dengan dosis 1,75 dan 3,5 

g/KgBB tidak dapat dianalisis efek terhadap LDL karena sebagian besar hewan mengalami 

drop out. Berdasarkan temuan ini, ekstrak etanol jeruk nipis terbukti mampu mencegah 

peningkatan kadar kolesterol LDL. 
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ABSTRACT 

Lime (Citrus aurantifolia) contains flavonoids, with the main compound being hesperidin, 

which acts as an antioxidant to prevent an increase in Low-Density Lipoprotein (LDL) 

cholesterol levels. This study aimed to examine the effect of ethanol extract of lime fruit on LDL 

levels. A laboratory experiment with a randomized post-test-only control group design in vivo 

was applied in this study. Twenty-four Wistar rats were used as research subjects and divided 

into six groups. The negative control group was only given standard feed, while the positive 

control group was induced with a high-fat diet (HFD) and propylthiouracil (PTU) without the 

extract. The simvastatin treatment group was induced with HFD and PTU and given 

simvastatin at a dose of 0.9 mg/kg body weight (BW). The other three groups were induced with 

HFD and PTU but were given lime ethanol extract at doses of 0.875, 1.75, and 3.5 g/kg BW, 

respectively. The rats were treated according to their respective groups for 14 days. At the end 

of the study, the rats were euthanized using carbon monoxide (CO), and blood samples were 

taken from the heart for measurement of LDL levels. Data were analyzed using a One-Way 

ANOVA test, followed by a Post Hoc Tukey test. The study findings showed that rats receiving 

ethanol extract at a dose of 0.875 g/kg BW had significantly lower LDL levels (p < 0.05) than 

the positive control group that only received HFD, while the groups with doses of 1.75 and 3.5 

g/kg BW could not be analyzed for effects on LDL due to a high number of dropouts. Based on 

these findings, lime ethanol extract is proven to be effective in preventing an increase in LDL 

cholesterol levels. 

 

Keywords: antioxidant, LDL cholesterol levels, lime 

 

 

PENDAHULUAN 

Di dunia, Penyakit Jantung Koroner 

(PJK) adalah penyakit nomor satu yang 

paling mematikan. Tahun 2022, World 

Health Organization (WHO) menyatakan 

bahwa 17,9 juta jiwa terenggut setiap 

tahunnya di mana 85% disebabkan oleh 

gagal jantung.1 PJK terjadi akibat 

aterosklerosis, sehingga terjadi 

penyempitan arteri yang menyuplai oksigen 

dan menyebabkan serangan jantung. Hal ini 

terjadi dikarenakan kadar kolesterol tinggi, 

terutama kolesterol LDL (Low Density 

Lipoprotein).2–4  

Kolesterol disebut suatu metabolit 

yang didalamnya terkandung lemak sterol 

yang ditemukan di membran sel dan 

diedarkan di pembuluh darah.5 Kolesterol 

LDL merupakan lipoprotein yang bersifat 

aterogenik karena membawa kolesterol 

yang diproduksi oleh hati ke jaringan 

ekstrahepatik. Lipoprotein merupakan 

kombinasi dari lipid dan protein yang 

berfungsi mengangkut lipid dalam 

darah.2,6,7 

 LDL memiliki partikel yang lebih 

kecil dibandingkan lipoprotein lainnya 

sehingga mudah menginvasi ke tunika 

intima di pembuluh darah. Stres oksidatif 

membuat LDL teroksidasi sehingga 

afinitasnya lebih rendah dan mudah 

dikenali oleh makrofag, sehingga akan 

ditangkap dan membentuk foam cell. 

Akumulasi foam cell membentuk 
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aterosklerosis yang akan menyebabkan 

penyempitan pembuluh darah.2 

Hingga kini, obat yang efektif 

menurunkan lipid adalah statin. Namun, 

statin memiliki efek samping berupa nyeri 

otot, dan gangguan fungsi hepar.8 Adanya 

efek samping tersebut, dipertimbangkan 

penggunaan obat herbal sebagai alternatif 

pengganti statin. Tanaman yang dinilai 

memiliki manfaat serupa statin adalah jeruk 

nipis (Citrus aurantifolia).9 

Buah jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia) adalah tumbuhan asal Asia. 

Pada kesehatan, jeruk nipis memiliki 

manfaat untuk antiinflamasi, antioksidan, 

dan antipiretik.9 Dalam jeruk nipis 

terkandung antioksidan seperti flavonoid, 

minyak atsiri, dan saponin. Kandungan 

yang paling berkhasiat adalah flavonoid.9 

Hesperidin merupakan flavonoid spesifik 

dengan mekanisme kerja mirip statin 

dengan meningkatkan jumlah reseptor 

LDL, sehingga meningkatkan konsentrasi 

reseptor LDL dan juga menghambat kerja 

HMG-CoA reduktase.10,11 Hesperidin 

memiliki konsentrasi tertinggi pada isi buah 

sebesar 58,43 µg/g berat kering dan kulit 

buah sebesar 32,49 µg/g berat kering.12 

Buah jeruk nipis mengandung flavonoid 

sebesar 15,64 mg/100 g, tertinggi daripada 

buah jeruk bali dan buah jeruk lemon.13 

Penelitian sebelumnya 

membuktikan mengonsumsi jus jeruk nipis 

dalam bentuk jus mampu menurunkan 

kolesterol total pada 7 hari pasca-intervensi 

dikarenakan kandungan pektin dan 

flavonoid yang terdapat efek antioksidan 

sehingga oksidasi lemak dapat dihambat 

dan kolesterol total menurun.14 Penelitian 

lainnya menjelaskan ekstrak etanol daun 

jeruk nipis dosis 3,5 g/KgBB menyebabkan 

kadar kolesterol total menurun pada semua 

kelompok yang diberikan perlakuan selama 

14 hari.15 Penelitian ini dilakukan untuk 

mengkaji efek ekstrak etanol buah jeruk 

nipis (Citrus aurantifolia) terhadap kadar 

kolesterol LDL pada tikus jantan galur 

Wistar yang diinduksi dengan diet tinggi 

lemak. 

 

BAHAN DAN METODE 

Studi ini menggunakan desain 

eksperimental laboratorium dengan desain 

penelitian berupa randomized post-test only 

control group design secara in vivo. Objek 

yang diterapkan meliputi buah jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia) yang diekstrak dengan 

menggunakan etanol 90%.  

Pembuatan Ekstrak Buah Jeruk Nipis 

  Jeruk nipis dicuci, setelah itu diiris 

tipis dan dikeringkan menggunakan oven 

60°C. Simplisia dihaluskan menjadi serbuk. 

Setelah itu, 300 g simplisia dicampurkan 

dengan 3 L etanol dan direndam 4 hari. 

Selanjutnya, disaring dan diuapkan dengan 

rotatory evaporator pada suhu 50°C untuk 

memperoleh ekstrak etanol buah jeruk 

nipis.16 
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Penapisan Fitokimia 

a. Uji Flavonoid 

Satu gram ekstrak dipanaskan dan 

disaring. Masukkan 5 mL filtrat ke tabung 

reaksi, tambahkan serbuk Mg serta HCl 2N 

1 mL, kemudian dipanaskan dan disaring 

kembali. Filtrat berwarna jingga kemudian 

dimasukkan pada tabung reaksi dan 

ditambahkan amil alkohol 5 mL. 

Selanjutnya, kocok kuat dan biarkan filtrat 

terpisah. Apabila filtrat terbentuk warna 

merah kecokelatan, menandakan positif 

flavonoid.17 

b. Uji Alkaloid 

Satu gram ekstrak dibasakan dengan 

5 mL amonia encer, setelah itu kloroform 20 

mL ditambahkan dan dihaluskan. 

Selanjutnya, disaring dan masukkan pada 

tabung reaksi dan tambahkan HCl 2N. 

Selanjutnya, kocok sampai terbentuk dua 

bagian. Bagian yang asam dipisahkan 

menjadi tiga bagian. Bagian pertama 

sebagai blanko, bagian kedua ditetesi 

pereaksi Mayer; apabila terlihat endapan 

berwarna putih, positif mengandung 

alkaloid, bagian ketiga ditetesi pereaksi 

Dragendorf; apabila terlihat endapan 

berwarna jingga coklat/merah bata, positif 

mengandung alkaloid.17 

c. Uji Kuinon 

     Satu gram ekstrak dipanaskan dan 

disaring. Tambahkan larutan KOH pada 

filtrat sebanyak 2-3 tetes. Apabila terbentuk 

warna merah, positif mengandung kuinon.17 

d. Uji Tanin dan Polifenol 

      Satu gram ekstrak dipanaskan, 

kemudian disaring saat panas. Kemudian 

bagi menjadi dua bagian. Bagian pertama 

ditetesi dengan FeCl3 sebanyak 2-3 tetes; 

apabila terbentuk hijau-hitam, positif 

mengandung polifenol. Bagian kedua 

ditetesi dengan 5 tetes gelatin 1%; apabila 

terbentuk endapan putih, positif 

mengandung tanin.17 

e. Uji Saponin 

      Ekstrak dipanaskan dan disaring. 

Setelah dingin, filtrat dikocok 30 detik. 

Apabila terbentuk busa minimal 1 cm dan 

persisten, positif mengandung saponin.17 

Perlakuan Hewan Coba      

Penelitian dilaksanakan selama 21 

hari. Pada 7 hari pertama tikus 

diaklimatisasi, kemudian 14 hari berikutnya 

diberikan diet tinggi lemak pada pagi hari 

dan ekstrak jeruk nipis atau simvastatin 

pada sore harinya. Setelah 12 jam 

dipuasakan, pengambilan darah pada organ 

jantung dilakukan pada hari ke-22 setelah 

sebelumnya dieuthanasia dengan 

menggunakan CO.18 Kemudian, sampel 

yang dihasilkan disimpan di tabung gel 

cloth, dan disentrifugasi untuk 

mendapatkan serum. Setelah itu, dilakukan 

pengukuran kadar LDL menggunakan 

metode enzimatik kolorimetrik. 

Pemeriksaan dimulai dengan 

menghomogenkan  larutan sampel, larutan 

standar, dan reagen I maupun II, kemudian 
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diinkubasi 5 menit pada 37°C. Hasil akhir 

dilihat dengan alat fotometer pada panjang 

gelombang 546 nm.19 

Tikus jantan galur Wistar (Rattus 

norvegicus)  dipergunakan sebagai subjek 

penelitian. Tikus galur ini mempunyai 

kemiripan fisiologis dengan manusia. Tikus 

ini juga sensitif terhadap diet tinggi 

lemak.20 

Tikus diberikan induksi diet tinggi 

lemak (DTL) dan propiltiourasil (PTU). 

Kuning telur puyuh, minyak jelantah, dan 

PTU dipergunakan sebagai diet tinggi 

lemak. Telur puyuh bagian kuningnya 

mengandung lemak sebanyak 31,8-35,5%, 

tertinggi dibandingkan dengan kuning telur 

itik dan kuning telur ayam, ini memenuhi 

persyaratan diet tinggi lemak dengan 

minimal konsumsi adalah 30%.21–23 PTU 

merupakan obat hipertiroid dengan efek 

samping meningkatkan kolesterol yang 

membantu meningkatkan kolesterol pada 

tikus.24 

Kuning telur puyuh dipisahkan dari 

putihnya, kemudian dicampur dengan 

minyak jelantah 7:3.25 Larutan PTU 0,01% 

dibuat dengan menghaluskan 100 mg PTU, 

kemudian dicampurkan 1 L akuades dan 

diberikan sebagai minuman untuk tikus.26 

Simvastatin dibuat dengan 

menggunakan Carboxymethyl Cellulose 

Sodium (Na CMC) 0,5%. Sebanyak 0,5 g 

Na CMC dilarutkan dalam 100 mL akuades, 

dan dihomogenkan. Setelah itu, 56 mL 

suspensi Na CMC dicampurkan ke dalam 

10 mg Simvastatin yang telah 

dibubukkan.27 

Sebanyak 24 ekor tikus terbagi pada 

6 kelompok dengan jumlah 4 ekor 

perkelompok, yakni:  

1. Kelompok kontrol negatif yang diberi 

pakan standar dalam waktu 21 hari. 

2. Kelompok kontrol positif yang 

diberikan pakan standar dalam waktu 7 

hari, dan pakan standar + DTL dan PTU 

dalam waktu 14 hari. 

3. Kelompok perlakuan simvastatin yang 

diberikan pakan standar dalam waktu 7 

hari, dan pakan standar + DTL dan PTU 

+ simvastatin dosis 0,9 mg/KgBB 

dalam waktu 14 hari. 

4. Kelompok perlakuan 1 yang diberikan 

pakan standar dalam waktu 7 hari, dan 

pakan standar + DTL dan PTU + 

ekstrak dengan dosis 0,875 g/KgBB 

dalam waktu 14 hari. 

5. Kelompok perlakuan 2 yang diberikan 

pakan standar dalam waktu 7 hari, dan 

pakan standar + DTL dan PTU + 

ekstrak dengan dosis 1,75 g/KgBB 

dalam waktu 14 hari. 

6. Kelompok perlakuan 3 yang diberikan 

pakan standar dalam waktu 7 hari, dan 

pakan standar + DTL dan PTU + 

ekstrak dengan dosis 3,5 g/KgBB 

dalam waktu 14 hari. 

SPSS dipergunakan untuk 

menganalisis data,  dimulai dengan uji 
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normalitas. Uji One Way ANOVA dilakukan 

jika data terdistribusi normal (p > 0,05). 

Apabila hasil uji tersebut signifikan (p < 

0,05), uji Post Hoc Tukey dilakukan untuk 

menentukan terdapat perbedaan yang 

signifikan (p < 0,05) atau tidak antar 

kelompok perlakuan. Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan FK Unjani telah 

menyetujui dilaksanakannya penelitian ini 

yang tertera pada Nomor 

014/UH2.09/2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelarut yang digunakan untuk 

membuat ekstrak adalah etanol 90% yang 

bersifat  polar.28 Pelarut ini dipilih 

menyesuaikan dengan flavonoid yang 

bersifat polar, sehingga efektivitas kerjanya 

diharapkan akan lebih tinggi.29  

Hasil penapisan fitokimia 

menggambarkan di dalam ekstrak terdapat 

kandungan antioksidan yaitu flavonoid, 

alkaloid, tanin, polifenol, saponin, dan 

kuinon (Tabel 1). Antioksidan merupakan 

zat yang menghambat terbentuknya radikal 

bebas baru dengan mendonorkan elektron.30 

Hal tersebut, menyebabkan terhambatnya 

oksidasi asam lemak, sehingga menurunkan 

kolesterol LDL.31 

      

 

Tabel 1 Hasil penapisan fitokimia ekstrak etanol buah jeruk nipis 

Jenis Metabolit Sekunder Deskripsi Hasil Reaksi 

Alkaloid (Mayer) Endapan putih + 

Alkaloid (Dragendorf) Endapan coklat + 

Flavonoid Merah kecokelatan + 

Tanin Endapan putih + 

Polifenol Hijau kehitaman + 

Saponin Busa + 

Kuinon Merah pekat + 

 

 
Antioksidan memiliki mekanisme 

mirip statin adalah flavonoid. Hesperidin 

merupakan flavonoid spesifik yang bekerja 

dengan meningkatkan jumlah reseptor 

LDL, sehingga meningkatkan konsentrasi 

reseptor LDL, dan juga menghambat HMG-

CoA reduktase sebagai prekursor 

pembentukan kolesterol.10 Selain itu, 

flavonoid memiliki mekanisme kerja 

dengan efek absorpsi kolesterol dalam usus 

yang dihambat dan eksresi feses yang  

mengandung asam empedu yang terbentuk 

dari kolesterol meningkat.32 

Pengaruh Ekstrak Buah Jeruk Nipis 

terhadap Kadar Kolesterol LDL Tikus      

Pada tikus yang diberi simvastatin 

serta ekstrak etanol buah jeruk nipis dengan  

dosis 1,75 dan 3,5 g/KgBB, ditemukan 

tingkat kematian      yang    tinggi.    

Kematian    pada kelompok ekstrak 

kemungkinan terjadi karena dosis yang  

digunakan terlalu tinggi, dikarenakan dalam 
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penelitian ini ekstrak yang digunakan 

berasal dari seluruh bagian buah jeruk nipis 

yang mengandung lebih tinggi flavonoid. 

Belum terdapat penelitian yang membahas 

mengenai dosis toksik ekstrak  etanol buah 

jeruk nipis, namun berdasarkan      

penelitian yang ada sebelumnya, bahwa 

dosis toksik ekstrak daun jeruk nipis adalah 

2-5 g/KgBB.33 Sedangkan kematian pada 

kelompok yang diberikan simvastatin 

kemungkinan terjadi karena adanya efek 

samping simvastatin, yaitu hepatotoksik. 

Keadaan ini disebut dengan Drug Induced 

Liver Injury (DILI), yang merupakan suatu 

keadaan cedera hati yang disebabkan oleh 

obat-obatan.34 DILI merupakan mekanisme 

metabolik yang terjadi akibat ikatan 

kovalen antara metabolit obat yang 

berbahaya dengan sel hepar, yang 

menyebabkan terbentuknya reaksi oksidatif 

yang dapat menyebabkan kerusakan sel.35   

Berdasarkan hasil uji normalitas, 

data dari tiga kelompok yang dapat 

dianalisis, yakni kelompok kontrol negatif, 

kelompok kontrol positif dan kelompok 

yang diberikan ekstrak etanol buah jeruk 

nipis dosis 0,875 g/KgBB, terdistribusi 

normal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p > 

0,05 yang berlandaskan pada Tabel 2.  

 
Tabel 2 Hasil uji normalitas dan rerata kadar kolesterol LDL kelompok kontrol dan perlakuan 

Kelompok Rerata±SD (mg/dL) Nilai p 

Kontrol negatif 15,72±4,57 0,730 

Kontrol positif 32,71±0,82 0,550 

EEBJN 0,875g/KgBB 24,5±5,14 0,334 

Kontrol negatif: pakan standar  

Kontrol positif: pakan standar, DTL dan PTU  

EEBJN 0,875g/KgBB: pakan standar, DTL dan PTU, serta ekstrak dengan dosis 0,875 g/KgBB  

EEBJN: ekstrak etanol buah jeruk nipis 0,875g/KgBB 

 

 

Kemudian uji dilanjutkan pada uji 

ANOVA. Pada tabel 3 hasil uji ANOVA 

menunjukkan bahwa rerata kadar LDL tikus 

percobaan bernilai signifikan p = 0,001 (p < 

0,05). Disebutkan juga pada tabel 3 kadar 

LDL menunjukkan bahwa kelompok 

kontrol positif memiliki rerata kadar LDL 

tertinggi, (32,71±0,82mg/dL) menandakan  

DTL  yang  

 

 

diberikan berhasil  meningkatkan kadar 

LDL pada tikus percobaan.  

Sedangkan rerata kadar LDL 

kelompok yang diberikan ekstrak 

(24,5±5,14mg/dL) lebih rendah dibanding 

dengan kelompok        kontrol positif, ini 

menggambarkan bahwa ekstrak etanol buah 

jeruk nipis dapat mencegah peningkatan 

kadar LDL.
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Tabel 3 Hasil uji ANOVA kelompok kontrol dan perlakuan 

Kelompok Kadar LDL (mg/dL) Nilai p 

Kontrol negatif 15,72±4,57 

0,001 Kontrol positif 32,71±0,82 

EEBJN 0,875g/KgBB 24,5±5,14 

Kontrol negatif: pakan standar  

Kontrol positif: pakan standar, DTL dan PTU  

EEBJN 0,875g/KgBB: pakan standar, DTL dan PTU, serta ekstrak dengan dosis 0,875 g/KgBB  

EEBJN: ekstrak etanol buah jeruk nipis 0,875g/KgBB   

 

 

Selanjutnya, uji Post Hoc Tukey 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

perbedaan yang  ada   memberikan  

pengaruh  yang  signifikan pada tikus 

percobaan. Pada Tabel 4 tersaji hasil uji 

Post Hoc Tukey.  

Pengujian Post Hoc Tukey 

menunjukkan rerata LDL terendah pada 

kelompok kontrol negatif (normal) dengan 

perbedaan yang signifikan   (p = 0,001)   

daripada  kelompok  

kontrol positif yang diberikan DTL dan 

PTU. 

 

Tabel 4 Hasil uji Post Hoc Tukey kelompok kontrol dan perlakuan 

Kelompok 

Nilai p 

Kontrol negatif Kontrol Positif 
EEBJN 0,875 

g/KgBB 

Kontrol negatif - 0,001 0,031 

Kontrol positif 0,001 - 0,42 

EEBJN 0,875g/KgBB 0,031 0,042 - 

Kontrol negatif: pakan standar 

Kontrol positif: pakan standar, DTL dan PTU 

EEBJN 0,875g/KgBB: pakan standar, DTL dan PTU, serta ekstrak dengan dosis 0,875 g/KgBB 

EEBJN: ekstrak etanol buah jeruk nipis 0,875g/KgBB 

 
 

     

Hal tersebut menandakan bahwa 

pemberian DTL meningkatkan kadar LDL 

tikus. Kuning telur puyuh dan minyak 

jelantah memiliki kandungan asam lemak 

yang tinggi, sehingga dapat menyebabkan 

pembentukan kolesterol meningkat.36 

Sedangkan PTU dapat menyebabkan 

kondisi hipotiroid yang menyebabkan 

hiperkolesterol karena jumlah reseptor LDL 

yang menurun di sel hepar, ini  

menyebabkan kadar kolesterol LDL di 

dalam darah meningkat.37 

Hasil Post Hoc Tukey menunjukkan    

terdapat    perbedaan yang   signifikan   di 

antara tikus yang diberikan ekstrak etanol 

buah jeruk nipis dosis 0,875 g/KgBB 

dengan kontrol positif yang hanya diberi 

DTL dan PTU (p = 0,042). Hal tersebut 

terjadi karena adanya kandungan 

antioksidan, terutama kandungan flavonoid 
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yang ada pada jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia) yang berpengaruh terhadap 

kadar kolesterol LDL.9 

Flavonoid berperan terhadap kadar 

LDL karena jumlah reseptor LDL yang 

ditingkatkan pada sel hepar, sehingga akan 

meningkatkan konsentrasi reseptor LDL 

dan juga menghambat HMG-CoA reduktase 

sebagai prekursor pembentukan 

kolesterol.10 Hesperidin memiliki 

konsentrasi tertinggi pada isi buah sebesar 

58,43 µg/g berat kering dan kulit buah 

sebesar 32,49 µg/g berat kering.12 

Efektivitas ekstrak etanol buah jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia) dalam penelitian ini 

dinilai lebih optimal karena menggunakan 

keseluruhan bagian jeruk nipis, termasuk isi 

dan kulit terkecuali biji buah. Selain itu, 

adanya antioksidan berupa alkaloid, tanin, 

polifenol, saponin,  dan kuinon juga turut 

membantu mencegah peningkatan kadar 

kolesterol LDL dengan menghambat 

terjadinya oksidasi lemak.31 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak etanol buah jeruk nipis 

dengan dosis 0,875 g/KgBB dapat 

mencegah terjadinya peningkatan kadar 

kolesterol LDL terhadap tikus yang 

diinduksi diet tinggi lemak dan PTU. Efek 

ekstrak etanol buah jeruk nipis dengan dosis 

1,75 dan 3,5 g/KgBB terhadap kadar 

kolesterol LDL tidak dapat ditentukan 

karena ditemukan banyak tikus yang mati 

dengan dosis tersebut. Perlu dilakukan uji 

toksisitas ekstrak etanol buah jeruk nipis 

pada tikus untuk mengetahui Letal Dose 

(LD50). 
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